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Perkembangan teknologi diberbagai bidang kehidupan membuat masyarakat saat ini mulai melek 
teknologi   salah   satunya   di   bidang   investasi,   kemudahan   dalam   berinvestasi   membuat 
meningkatnya minat masyarakat dalam berinvestasi juga membuat banyak perusahaan melakukan 
Initial Public Ofenering (IPO) atau pencatatan perdana penjualan saham di Bursa Efek Indonesia 
sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kebutuhan modal perusahaan. Banyaknya perusahaan 
yang melantai di Bursa Efek Indonesia membuat  investor kesulitan dalam membaca laporan 
keuangan perusahaan sebagai dasar dalam berinvestasi di sebuah perusahaan. Penelitian yang di 
lakukan  peneliti  adalah  membandingkan tingkat  akurasi  metode  Almant  z  Score,  Springate, 
Ohlson, Grover dan Zmijewski sebagai metode yang berfungsi dalam mengolah data keuangan 
perusahaan. Berdasarkan permasalahan yang telah di jabarkan maka di perlukan suatu penelitian 
guna membangun sebuah sistem yang mampu memberikan rekomentasi atas penggunaan metode 
pengolah data  keuangan. Kriteria yang digunakan adalah: kondisi  keuangan perusahaan, dan 
tingkat akurasi metode. Alternatif yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 22 perusahaan di 
bidang Food and bavarage yang telah melabtai di Bursa Efek Indonesia  dengan data keuangan 3 
tahun terakhir. Sistem informasi perbandingan tingkat akurasi metode Almant z Score, Springate, 
Ohlson, Grover dan Zmijewski ini menghasilkan rekomendasi beberapa metode keuangan yang 
akan dipilih di halaman tingkat akurasi metode. Setelah dilakukan pengujian Black Box 
menghasilkan bahwa sistem bekerja dengan baik. Pengujian tingkat akurasi metode di dapatkan 
tingkat akurasi sebesar 87.87 % dan pengujian User Acceptance Test didapatkan hasil 83.57 % 
yang kemudian disimpulkan bahwa system dapat diterima oleh pengguna dalam memberikan 
rekomendasi metode keuangan yang di butuhkan. 
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Technological developments in various fields of life have made people today start to be 
technologically literate, one of which is in the investment sector, the ease of investing has made 
the public's interest in investing increased also made many companies conduct Initial Public 
Ofenering (IPO) or initial listing of share sales on the Indonesia Stock Exchange as one ways to 
increase the company's capital requirements. The number of companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange makes it difficult for investors to read the company's financial statements as a 
basis for investing in a company. The research conducted by researchers is to compare the level of 
accuracy of the Almant z Score, Springate, Ohlson, Grover and Zmijewski methods as a method 
that functions in  processing company financial data.  Based on the  problems that  have been 
described, a research is needed to build a system that is able to provide recommendations on the 
use of financial data processing methods. The criteria used are: the company's financial condition, 
and the level of accuracy of the method. The alternatives used in this study were 22 companies in 
the field of Food and Bavarage that have been listed on the Indonesia Stock Exchange with 
financial data for the last 3 years. The information system for comparing the accuracy levels of the 
Almant z Score, Springate, Ohlson, Grover and Zmijewski methods produces recommendations 
for several financial methods that will be selected on the method accuracy level page. After doing 
Black Box testing, it was found that the system worked well. Testing the level of accuracy of the 
method obtained an accuracy rate of 87.87 % and the User Acceptance Test test obtained the 
results of 83.57 % which was then concluded that the system can be accepted by users in providing 
recommendations for the required financial method. 
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Simbol yang merupakan tanda 
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1.1     Latar Belakang 
 
Peningkatan persaingan  serta perubahan perilaku pasar harus dicermati 
oleh pelaku pasar, khusus nya investor dalam membuat keputusan yang berkaitan 
dengan perusahaan, kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indoonesia (BEI) yang dilaporkan secara 
berkala dan dapat di akses oleh semua masyarakat, kinerja perusahaan dapat di 
ukur dari laporan keuangan yang di sampaikan perusahaan dalam bentuk satu 
tahun buku. 
 
laporan keuangan perusahaan merupakan rangkuman dari transaksi dan 
aktivitas perusahaan dalam satu tahun, laporan keuangan perusahaan sangat 
berguna dan merupakan sumber informasi untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan, analisis keuangan perusahaan merupakan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan untuk memproyeksi keuangan perusahaan di masa depan guna 
menghindari perusahaan dari kesulitan keuangan dan kebangkrutan(Patunrui & 
Yati, 2017). 
 
Investor yang menanamkan modal di Index harga saham gabungan (IHSG) 
dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan, hal ini 
ditunjukan dalam tiga tahun terakhir dimana pada tahun 2017 investor yang 
berinvestasi  di  pasar modal  tercatat  sebanyak  628.491  Singe  Id  Identification 
(SID) sedangkan pada tahun 2018 PT.Kustodian Sentral Efek Indonesi (KSEI) 
melakukan pencatatan akun sebanyak 829.426 SID naik 31,97 persen, dan pada 
tahun  2019  KSEI  mencatat  1.451.273  SID  baru  (www.Ksei.co.id)  Sementara 
IHSG pada tahun 2017 berada di level 6.314 dan pada akhir tahun 2019 IHSG 
berada diposisi 6.194.(www.idx.co.id). 
 
Financial Distress merupakan kesulitan keuangan suatu perusahaan dan 







sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan kewajiban nya sehingga tidak 
dapat menghasilkan keuntungan dan membayar hutang perusahaan. 
 
Financial distress adalah masalah keuangan yang sangat parah yang tidak 
bisa di selesaikan tanpa ada perubahan struktural atau ukuran operasi dari 
perusahaan.Financial  distress  merupakan  kondisi  kuangan  perusahaan  yang 
tengah mengalami kesulitan atau tidak sehat,Financial distress adalah awal dari 
sebuah kebangkrutan dimana perusahaan mengalami kerugian selama beberapa 
tahun berturut-turut.Metode prediksi kebangkrutan yang berkembang adalah 
langkah awal dan peringatan awal sebelum terjadi kesulitan keuangan atau 
Financial distress.(Hapsari & Indri, 2012). 
 
Saham-saham  yang  menunjang  kenaikan  IHSG  salah  satunya  adalah 
saham food and baverage yang bergerak di bidang makanan dan minuman, 
kenaikan harga saham food and baverage di pengaruhi oleh konsumsi masyarakat 
yang terus mengalami kenaikan, salah satu contoh saham yang tergolong kedalam 
food and baverage adalah saham ICBP (PT.Indofood CBP Sukses Makmur) yang 
pada tahun 2017 saham ICBP berada diposisi Rp10.450 per lembar saham, dan 
pada tahun 2019 saham ICBP berada di posisi Rp11.475 per lembar saham 
(www.idx.co.id). 
 
Perusahaan Food and Baverage merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang makanan dan minuman, persediaan makanan dan minuman yang jauh dari 
tempat tinggal merupakan sebuah industri yang sangat penting bagi kegiatan 
industri perhotelan dan ekonomi secara menyeluruh,layaknya perusahaan yang 
merupakan bagian terpenting dalam hal ini, kegiatan industri makanan dan 
minuman  dicirikan  oleh  keanekaragamannya(Cousins,  Foskett,  &  Gillespie, 
2002). Industri jasa makanan dan minuman internasional menyediakan berbagai 
jenis makanan dan minuman dalam berbagai jenis kegiatan. 
 
Makanan dapat melingkupi berbagai jenis gaya dan jenis makanan. Ini 







berdasarkan jenis masakan, misalnya Oriental atau spesialisasi khusus seperti ikan 
atau vegetarian dan makanan kesehatan (cousins jhon, dennis lillicrap, 2017). 
 
Beberapa penelitian terkait dengan implementasi metode almant z-score 
diantaranya adalah Analisis laporan keuangan untuk melihat kinerja perusahaan 
pada PT . Darma Menwa Tbk (Satria, 2017) dalam penelitian ini hanya dipaparkan 
tentang laporan keuangan perusahaan dan tidak menyinggung financial distress. 
Analisa finansial distress perusahaan manufaktur di indonesia dengan regresi 
logistik (Muflihah, 2017).dalam penelitian ini tidak menggunakan metode almant 
z-score melainkan menggunakan regresi logistik. 
 
Analisis laporan kuangan sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan PT.Bukit Asam (Trianto, 2017) dalam penilitian ini memaparkan 
tentang  financial   distress   tapi   tidak  menggunakan   metode  almant   z-score 
melainkan mengunakan rasio-rasio keuangan. Analisa financial distress pada 
perusahaan sektor properti, real estate dan ko nstruksi bangunan yang terdaftar di 
bursa efek indonesia (Nirmalasari et al., 2016). 
 
dalam penelitian ini di paparkan tentang financial distress dengan 
menggunakan metode almant z-score, model springate, dan Zmijewski.Almant z- 
score sebagai salah satu metode dalam menganalisa estimasi kebangkrutan 
perusahaan (Saifi, 2012).dalam penelitian ini dipaparkan tentang metode almant 
z-score guna memprediksi kondisi keuangan perusahaan dimasa mendatang. 
Financial Distress and Bankruptcy : Tools for preserving the Soundness of 
Financial System (Patti, 2014). Dalam penelitian ini dipaparkan tentang kesulitan 
keuangan perusahaan dan potensi kebangkrutan perusahaan dan tidak 
menggunakan metode almant z-score. 
 
Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Metode Backpropagation ( Studi 
Kasus : Perseroan Terbatas Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia ) (Alifiya, Putri, 
Ratnawati, & Rahayudi, 2019).dalam penelitian ini yang digunakan metode 
backpropogation. Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kondisi financial 







n.d.) pada penelitian ini juga hanya menjelaskan tentang financial distress. Food 
and Beverage Management 2nd Edition (Cousins et al., 2002). 
 
Buku ini menjelaskan tentang perusahaan food and baverage. Corporate Financial 
Distress and Bankruptcy : A Survey (Senbet et al., 2012). Penelitian ini 
menjelaskan tentang kesulitan keuangan dan gejala awal kebangkrutan. Analisis 
perusahaan yang diprediksi mengalami financial distress menurut metode Almant 
Z-Score (Somnaikubun, Yosua, & Rasyid, 2014).dalam penelitian ini dijelaskan 
tentang   metode   Almant   Z-Score   untuk   memprediksi   kondisi   keuangan 
perusahaan. memprediksi financial distress dengan menggunakan model Almant 
Z-Score,Grover Score,Zmijewski Score (Hantono, 2019). 
 
Penelitian ini juga membahas tentang metode Almant Z-Score untuk 
melihat seberapa baik kondisi keuangan suatu perusahaan. Analisis penilaian 
financial  distress  menggunakan  model  Almnat  Z-Score  (Niara,  Afridola,  & 
Batam, 2019). Dalam penelitian ini dipaparkan tentang model Almant Z-Score 
yang  juga  diterapkan  dalam  penelitian  peneliti.  food  and  baverage  service 
(cousins  jhon,  dennis  lillicrap,  2017).  Penelitian  ini  tentang  pelayanan  dalam 
bisnis food and baverage. 
 
Pada penelitian  ini  menggunakan  Metode Almant  Z-Score  karena  atas 
dasar  penelitian  Analisis  Penilaian  Financial  Distress  Menggunakan  Model 
Altman ( Z- Score ) Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2013-2015 (Patunrui & Yati, 2017). Dapat memberikan 
rekomendasi penelitian dengan menggunakan metode Almant Z-Score untuk 
memprediksi financial distress perusahaan food and baverage. Pada penelitian ini 
akan dibangun sebuah aplikasi untuk mengimplementasikan metode Almant Z- 
Score dalam sistem prediksi financial distress perusahaan food and baverage 
untuk membantu investor menghindari kemungkinan financial distress pada 








1.2     Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang yang di jelaskan sebelumnya 
adapun rumusan masalah yang di peroleh yaitu “Bagaimana merancang dan 
membangun sebuah aplikasi berdasarkan hasil dari perbandingan tingkat akurasi 
metode Almant Z-Score,Springate,Olhson,Grover dan Zmijewski dalam 
memprediksi Financial distress perusahaan“. 
 
1.3     Batasan Masalah 
 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
1.   Sistem   yang   dibangun   berupa   teknologi   informasi   yang   dapat 
digunakan oleh investor dipasar modal. 
2.   Data yang digunakan bersumber dari Web Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
3.   Data yang diolah berupa data sub sektor food and baverage. 
 
1.4     Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi 
yang dapat digunakan oleh investor untuk mengetahui metode keuangan 
dengan tingkat akurasi tertinggi untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan dan menjadi bahan pertimbangan dalam menanamkan modal 
1.5     Sistematika Penulisan 
 
Berikut sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini yaitu : 
 
 
BAB I             PENDAHULUAN 
 
Bab   ini   berisi   tentang   Latar   Belakang   Penelitian,   Rumusan 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 
BAB II           LANDASAN TEORI 
 
Bab ini berisi teori mengenai segala hal yang berkaitan dengan 
Tugas Akhir ini dan dijadikan sebagai sebuah landasan dalam 
penulisan dan penelitian, seperti perusahaan food and baverage, 







BAB III          METODOLOGI PENELITIAN 
 
Bab ini membahas mengenai tahapan penelitian yang terdiri dari 
identifikasi Masalah, Studi Pengumpulan data, Analisis, 
Implementasi, Pengujian dan Kesimpulan dan Saran. 
BAB IV          ANALISA DAN PERANCANGAN 
 
Bab ini membahas mengenai Analisa dan Perancangan Sistem. 
Analisa Kebutuhan Data, Analisa perhitungan Almant Z-Score, 
Analisa Berdasarkan Tingkat Financial Distress, Analisa 
perhitungan hasil. 
BAB V           IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 
Bab ini membahas mengenai implementasi sistem informasi 
perbandingan     tingkat     akurasi     metode     Almant     Z-Score 
,Springate,Olhson,Grover dan Zmijewski dalam sistem prediksi 
financial distresss perusahaan serta pengujian sistem dan 
kesimpulannya. 
BAB VI          PENUTUP 
 
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penelitian 
yang dibahas sebelumnya sebagai informasi untuk pengembangan 
lebih lanjut terhadap implementasi metode Almant z-Score dalam 









2.1     Perusahaan 
istilah perseroan terbatas (PT) yang digunakan saat ini dahulunya dikenal 
dengan istilah naamloze vennootsschap (NV) akan tetapi sampai saat ini 
munculnya istilah PT tidak dapat di telusuri, namun sebutan PT telah menjadi 
baku di dalam masyarakat serta didalam undang-undang no 1 tahun 1995 tentang 
perseroan terbatas. Pengertian perseroan terbatas terdiri dari dua kata yaitu 
perseroan dan terbatas, perseroan dapat diartikan kepada modal PT yang terdiri 
dari sero-sero atau saham, dan kata terbatas merujuk kepada pemiliknya yang 
memiliki tanggung jawab terbatas, sebatas saham yang dimilikinya. 
 
Pengertian  korporasi  pada  perpres  (peraturan  presiden)  no  13  pasal  1 
adalah kumpulan segenap orang dengan suatu kekayaan yang tersusun yang 
berbentuk  seperti  badan  hukum  atau  tidak  berbadan  hukum.  Tidak  semua 
perseroan terbatas (PT) sebagai wadah untuk melakukan pencucian uang, tetapi 
sejak dikeluarkannya peraturan preseiden no 13 tahun 2018 mengenai cara 
penerapan prinsip guna mengenali pemilik manfaat dari perusahaan atau korporasi 
guna mencegah dan pembrantasan tindak pidana pencucian uang (money 
loundring) dan pidana pendanaan terhadap terorisme (Dewi, 2019). 
 
2.1.1    Laporan Keuangan 
Salah satu instrument yang digunkan untuk mengukur kondisi keuangan 
suatu perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan 
gambaran keuangan serta kondisi kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Keadaan keuangan perusahaan ditunjukan dalam laporan neraca. Dalam laporan 
neraca bisa digambarkan posisi activa,hutang,dan modal pada saat tertentu. 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai media komunikasi antara data keuangan atau kegiatan 
suatu perusahaan dengan pihak yang membutuhkan data atau aktivitas perusahaan 







hal    membantu    mengevaluasi    posisi    keuangan    dan    hasil    dari    operasi 
perusahaan(Trianto, 2017). 
 
2.1.2     financial distress 
Financial distress merupakan gejala awal terjadinya kebangkrutan pada 
sebuah perusahaan, model financial distress masih perlu dikembangkan karena 
dengan mengetahui  gejala awal dari  financial distress  lebih awal, perusahaan 
dapat melakukan langkah pencegahan untuk mengantisipasi keadaan perusahaan 
yang mengarah pada kebangkrutan. Financial distress dapat dilihat dari laporan 
keuangan dengan cara menganalisa laporan keuangan. Laporan keuangan 
merupakan hasil dari proses yang bersifat teknis dengan metode dan prosedur- 
prosedur yang membutuhkan penjelasan agar tujuan untuk menyampaikan 
informasi  yang  bermanfaat  bisa  tercapai.  Laporan  keuangan  dapat  digunakan 
untuk menggambarkan kondisi keuangan dimasa mendatang(Mas’ud, n.d.). 
 
2.2     Sistem Informasi 
Menurut Bayu Kristiawan dan Sukadi (2016) sistem merupakan satu 
jaringan kerja dari langkah-langkah yang saling berkaitan, berkumpul bersama- 
sama untuk melakukan kegiatan atau untuk mencapai suatu sasaran tertentu, 
sedangkan menurut Deni Darmawan (2013) informasi merupakan hasil dari 
pengolahan data akan tetapi tidak semua dari hasil pengolahan tersebut dapat 
disebut sebagai informasi, sebab yang dapat disebut sebagai informasi hanya hasil 
dari olahan yang mempunyai makna atau arti, sedangkan hasil dari pengolahan 
yang tidak mempunyai arti atau makna tidak dapat dikatakan sebagai informasi. 
 
Menurut Edi Sutanta sistem informasi dalam artian yang luas sistem 
informasi  bisa  diartikan  sebagai  sekumpulan  subsistem  yang saling berkaitan, 
berkumpul bersama-sama serta membentuk satu  kesatuan, saling berhubungan 
dan bekerja sama satu dengan yang lainnya dengan metode-metode tertentu untuk 
melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan berupa data-data 
selanjutnya mengolah data dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata 







mendatang, mendukung kegiatan operasional, manajerial, dan strategis organisasi, 
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia bagi fungsi tersebut 
untuk mencapai tujuan (Hariyanto, 2018). 
 
2.3     Metode Alman Z-Score 
Implementasi Almant Z-Score dalam penelitian ini sangat penting dalam 
menentukan kondisi keuangan perusahaan terhadap predikisi financial distress 
perusahaan. 
A.  Metode Almant Z-Score 
 
Model Almant Z-Score merupakan langkah awal untuk menentukan 
sebauah kebangkrutan pada sebuah perusahaan. Sejumlah kajian yang 
dilakukan  untuk  mengetahui  fungsi  analisis  rasio  keuangan  untuk 
memprediksi kegagalan atau kebangkrutan sebuah perusahaan. Salah 
satu  penelitian  tentang  prediksi  ini  multiple  discriminant  analisys 
(MDA)  yang biasa disebut sebagai  metode Z-Score model Almant. 
Dasar pemikiran Almant menggunakan anilisa diskriminant berawal 
dari  keterbatasan  analisa  rasio  berupa  metodologi  yang  dasarnya 
bersifat suatu penyimpangan yang berarti setiap rasio diuji terpisah. 
Variable-variable  atau  rasio-rasio  keuangan  yang  digunakan  dalam 
analisis diskriminan model almant adalah(Patunrui & Yati, 2017). 
 
 
1.   Net Working Capital Total Asets (WCTA) 
 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. 
Rasio ini dihitung dengan cara membagi modal kerja bersih dengan 
total aktiva. Modal kerja bersih didapatkan dengan cara aktiva 
lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Modal kerja bersih yang 
negatif  memungkinkan  perusahaan  akan  menghadapi  masalah 
dalam membayar kewajiban jangka pendek karna tidak tersedianya 
aktiva lancar yang mencukupi untuk menutupi kewajiban tersebut. 







positif   sangat   tidak   mungkin   perusahaan   kesulitan   dalam 
membayar kewajibannya. 





2.   Retained Earning to Total Assets (RETA) 
 
Rasio  ini  menunjukan  kemampuan  perusahaan  dalam 
menghasilkan laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba 
ditahan merupakan laba yang tidak dibagikan kepada pemegang 
saham. Dengan istilah lain laba ditahan menunjukan berapa banyak 
pendapatan perusahaan yang tidak di bagi atau diberikan kepada 
deviden kepada pemegang saham. Dengan demikian laba ditahan 
yang disampaikan dalam neraca bukan merupakan kas dan tidak 
tersedia untuk pembayaran deviden atau yang lain. 





3.   Earning Before Interest and Tax to Total Assets (EBITTA) 
 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
mengasilkan laba dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran 
bunga dan pajak. 







4.   Market Value of Equity to Book Value of Debt(MVEBVL) 
 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan  untuk memenuhi 
kewajiban dari nilai pasar modal sendiri(saham biasa). Nilai pasar 
ekuitas sendiri diperoleh dengan mengalikan jumlah lembar saham 
biasa  yang beredar dengan  harga pasar saham  biasa perlembar. 
Sementara nilai buku hutang diperoleh dengan menjumlahkan 
kewajiban lancar dengan kewajiban jangka panjang. 





5.   Sales to Total Assets 
 
Rasio ini menunjukan apakah perusahaan menghasilkan vo;ume 
bisnis memadai dibanding investasi dalam total aktivanya. Rasio 
ini menggambarkan efisiensi manajemen dalam menggunakan 
keseluruhan aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan dan 
mendapatkan keuntungan. 





Ramadhani dan lukviarman(2009)dalam ferbianasari (2012) 
menyatakan setelah melakukan penelitian terhadap variabel dan 
sampel yang dipilih, Almant menghasilkan model kebangkrutan 
yang pertama. Persamaan kebangkrutan yang ditujukan guna 
memprediksi sebuah perusahaan publik food and baverage 









Z =bankruptci index X1=working 
capital / total assets X2=retained 
earnings / total assets 
X3=earning before interest and taxes total assets 
X4=market value of equity / book value of total debt 
X5=sales / total assets. 
B.  Interpretasi nilai Z-Score 
 
Jika perhitungan Z-Score telah diuji dengan serangkaian rasio-rasio 
keuangan yang dimasukan dalam suatu persamaan diskriminan maka 
akan  menghasilkan  suatu  output  berupa  skor  tertentu.  Skor  ini 
memiliki penjelasan atau interpretasi tertentu. 
Dengan model Z-Score tersebut perusahaan yang mempunyai nilai Z > 
 
2,99 dikelompokkan sebagai perusahaan sehat, jika perusahaan yang 
mempunyai   nilai   Z   <   1,81   dikelompokkan   sebagai   perusahaan 
potensial bangkrut, selanjutnya perusahaan yang mempunyai skor 1,81 
sempai dengan 2,99 diklasifikasikan sebagai perusahaan grey area atau 
daerah kelabu(Alifiya et al., 2019). 














Analisis Financial Distress 

























Gambar 2. 1 model teori z-score 
 
2.4     Metode Springate 
 
Model ini dikembangkan tahun 1978 oleh Gorgon LV. Springate. Model 
springat menggunakan model rasio multiple diskriminant analysis atau MDA 
untuk memilih 4 rasio dari 19 rasio keuangan yang paling sering digunakan dalam 
literatur-literatur, yang mampu membedakan secara terbaik antara sound bisnis 
yang pailit dan tidak pailit. Model springate adalah : 
 
 
X1 : Rasio modal kerja terhadap total aset 
 
X2 : Rasio pendapatan sebelum bunga dan pajak terhadap total aset 
X3 : Rasio pendapatan sebelum pajak terhadap total utang lancar 
X4: Rasio penjualan terhadap total aset 
Klasifikasi perusahaan sehat menurut metode Springate S < 0,862 terindikasi 
terancam bangkrut, 0,862 < S < 1,062 indikasi rawan bangkrut, dan S > 1,062 







2.5     Metode Ohlson 
 
Metode ohlson terinspirasi dari penelitian-penelitian sebelumnya , juga 
melakukan penelitian tentang Financial Distress. Akan tetapi ada beberapa 
perubahan yang dia lakukan dalam penelitiannya dibanding penelitian-penelitian 
sebelumnya. Metode yang dibangun ohlson terdiri dari sembilan variable yang 





X1 = Log (total assets / GNP price-level index) 
X2 = Total liabilitas / total assets 
X3 = Working capital / total assets 
 
X4 = Current liabilities / curen assets 
 
X5 = 1 jika total liabilities > total assets ; 0 jika sebaliknya 
 
X6 = Net income / total assets 
 
X7 = Cash flow from operations / total liabilities 
 
X8 = 1 jika net income negatif ; 0 jika sebaliknya 
 
X9 = (Nlt – Nlt-1) / (Nlt + Nlt-1)), dimana Nlt adalah net income untuk periode 
pada tahun penelitian dan Nlt-1 adalah net income periode sebelumnya. 
Klasifikasi perusahaan yang sehat dan tidak sehat didasarkan pada model 
ohlson untuk nilai 0-score kurang dari 0,38 (0-Score < 0,38) artinya perusahaan 
sehat secara keuangan. Sedangkan nilai 0-Score melebihi atau sama dengan 0,38 
(0,38 ≥ 0,38), maka perusahaan termasuk dalam klasifikasi perusahaan tidak 
sehat.(Salma Salimah, 2020) 
2.6     Metode Grover 
 
Metode grover menggunakan sampel Almant z- score pada tahun 1968, 
dengan menambahkan tiga belas rasio keuangan baru. Sampel yang digunakan 
pada penelitian sebanyak 70 perusahaan dengan 35 perusahaan yang tidak sehat 
dan 35 perusahaan sehat pada tahun 1982 sampai 19996. Jeffrey S.Grover (2001) 









X1 = Working capital / totals assets 
X3 = Earning before interest and taxes / total assets ROA = Net income / total 
assets 
 
Klasifikasi perusahaan yang sehat dan tidak sehat didasarkan pada model 
 
Grover untuk menilai G dengan skor kurang atau sama dengan -0,02 (≤ - 
 
0,02)artinya perusahaan termasuk dalam klasifikasi perusahaan tidak sehat. 
Sedangkan untuk nilai G dengan skor lebih atau sama dengan 0,01 (G ≥ 
0,01)artinya perusahaan sehat secara keuangan. 
 
2.7  Metode Zmijewski 
 
Metode ini adalah model prediksi kebangkrutan yang dihasilkan oleh 
Zmijewski pada tahun 1983. Metode ini merupakan hasil dari dua puluh tahun 
penelitian yang sudah di pelajari ulang. Zmijewski menggunakan analisis rasio 
keuangan return on asset (ROA), laverage, dan likuiditas.(Melissa & 
Banjarnahor, 2020) 






X1: Net income /Total asset 
 
X2: Total liabilitas / Total asset 
 
X3: Current asset / Current liabilities 
 
Klasifikasi indeks kebangkrutan nilai X-Score yaitu: 
 
X ≥ 0, maka perusahaan berpotensi bangkrut 
 
X < 0, maka perusahaan tidak berpotensi bangkrut. 
 
2.8     Jurnal Terkait 
 
sebuah penelitian harus didukung oleh beberapa penelitian dan sumber 
terkait untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Berikut adalah 







No Nama Judul Penelitain Tahun Hasil Penelitian Metode 
Peneliti Penelitian Penelitian 
1 Afridola, Sri Analisis 2019 Dalam Almant Z-score 
Penilaian penelitian ini 
Financial dapat ditarik 
Distress kesimpulan 
Menggunakan metode Almant 
Model Altman ( Z-Score adalah 
Z-Score ) salah metode 
 yang paling 
 sering 
 digunakan 
 karna lebih 
 mudah untuk 
 difahami 
2. Hantono memprediksi 2019 Berdasarkan Metode    almant 
financial penelitian dapat Z-Score,Grover 
distress dengan disimpulkan Score,Zmijewski 
menggunakan bahwa metode Score 
model almant z- Almant Z-score  
score,grover juga bisa di  
score,zmijewski gunakan dengan  
score metode lain  
 untuk  
 meningkatkan  
 keakurasian  


















3. Patunrui, Analisis 2017 Dari hasil Almat Z-Score 
Katarina Penilaian penelitian 
Intan Afni Financial didapatkan 
Yati, Sri Distress bahwa metode 
 Menggunakan Almant Z-score 
 Model Altman ( merupakan 
 Z- Score ) Pada metode yang 
 Perusahaan bisa digunkan 
 Farmasi Yang untuk melihat 
 Terdaftar di kondisi kuangan 
 Bursa Efek suatu 
 Indonesia peruasahaan 
 Periode 2013- untuk 
 2015 memprediksi 
  kemungkinan 
  financial 
  distress 








































































































Metode penelitian merupakan suatu tahapan yang digunakan dalam melakukan 
suatu Penelitian dalam menemukan solusi permasalahan. Adapun tahapan Penelitian 









2.Analisi Perhitungan Almant z-score







2.UAT (User Aacceptence Test)
Selesai
 
Gambar 3.1 Metode Penelitian 
 
 









3.1     Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan Latar Belakang yang telah dijelaskan sebelumnya 
adapun identifikasi masalah yang didadaptkan yaitu : “Bagaimana membangun 
Sebuah   Aplikasi   Untuk   Mengimplementasi   Perbandingan   Tingkat   Akurasi 
Metode Almant z-score, Springate, Ohlson, Grover dan Zmijewski Dalam Sistem 
Prediksi Financial Distress Perusahaan. 
 
3.2     Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data merupakan tahapan penting dalam melakukan analisis 
kebutuhan dalam membangun Sistem Informasi, adapun pengumpulan data 
meliputi : 
 
1.   Studi Pustaka 
 
Studi  pustaka  merupakan  proses  pengumpulan  materi-materi  terkait 
tentang penelitian sebagai bahan referensi dan juga sebagai acuan dalam 
mendapatkan data-data dan informasi terkait penelitian. Adapun referensi 
terkait yang digunakan pada penelitian ini diantaranya : 




b.   Jurnal yang kutip merupakan jurnal-jurnal terkait Food And Baverage, 
Financial Distress,Metode Almant z-score, metode Springate, metode 
Grover, metode Olhson dan metode Zwijewski. 
2.   Pengambilan Data 
 
Data-data yang diperoleh berasal dari web www.IDX.co.id 
 
 
3.3     Analisis 
Analisis  merupakan  serangkaian  tahapan  dan  kegiatan  dalam 
menguraikan, dan penyelidikan lebih lanjut dalam suatu penelitian. 
 
3.3.1    Analisis Kebutuhan Data 
dalam tahap ini peneliti melakukan tahapan evaluasi analisis kebutuhan 
data tentang hal-hal terkait penelitian dan keperluan dalam penelitian.Setelah 







terkait penelitian Financial Distress, Almant Z-Score,Springate, Olhson, Grover, 
Zwijewski dan Food And Baverage serta berbagai metode-metode terkait dari 
berbagai  sumber  buku,  jurnal  penelitian  dan  internet.  Pada  tahap  analisis 
kebutuhan data adapun hal terkait yaitu. 
 
1.   Penentuan Financial Distress 
 
Penentuan Financial distress. Data didapatkan dari buku dan internet yang 
terkait Financial distress dengan didukung data perusahaan yang diteliti. 
2.   Penentuan nilai skor 
 
Penentuan  nilai  skor  dilakukan  dengan  melakukan  perhitungan 
berdasarkan  rasio-rasio  keuangan.  Dari  hasil  perhitungan  yang 
berdasarkan rasio-rasio keuangan maka akan didapatkan tingkat financial 
distress sebuah perusahaan dengan metode Almant Z-Score,Springate, 
Olshon, Grover dan Zwijeski (potensial bangkrut, grey area, bangkrut). 
3.   Penentuan nilai tingkat financial distress 
 
Penentuan nilai tingkat keparahan financial distress dilakukan dengan 
mengukur nilai menggunakan metode Z-Score (potensial bangkrut, grey 
area, bangkrut). 
3.3.2    Analisis Perhitungan Almant z-score 
 
 
Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan 
untuk   mengetahui   tingkat   kebangkrutan   sebuah   perusahaan   (potensial 
bangkrut, grey area, sehat) dengan rentang nilai skor Z < 1,81 potensial 
bangkrut, selanjutnya perusahaan dengan skor Z < 1,81 sampai dengan 2,99 di 
kategorikan sebagai grey area dan perusahaan dengan nilai Z > 2,99 sebagai 
perusahaan sehat,maka barulah dilakukan perhitungan dengan menggunakan 







3.3.3    Analisis Perhitungan Springate 
 
 
Klasifikasi perusahaan sehat menurut metode Springate S < 0,862 terindikasi 
terancam bangkrut, 0,862 < S < 1,062 indikasi rawan bangkrut, dan S > 1,062 
perusahaan dalam keadaan sehat. 
 
3.3.4    Analisis Perhitungan Springate 
 
 
Klasifikasi perusahaan sehat menurut metode Springate S < 0,862 terindikasi 
terancam bangkrut, 0,862 < S < 1,062 indikasi rawan bangkrut, dan S > 1,062 
perusahaan dalam keadaan sehat. 
 
3.3.5    Analisis Perhitungan Olhson 
 
 
Klasifikasi  perusahaan  yang  sehat  dan  tidak  sehat  didasarkan  pada model 
Ohlson untuk nilai 0-score kurang dari 0,38 (0-Score < 0,38) artinya 
perusahaan  sehat  secara  keuangan.  Sedangkan  nilai  0-Score melebihi  atau 
sama dengan 0,38 (0,38 ≥ 0,38), maka perusahaan termasuk dalam klasifikasi 
perusahaan tidak sehat. 
 
3.3.6    Analisis Perhitungan Grover 
 
 
Klasifikasi  perusahaan  yang  sehat  dan  tidak  sehat  didasarkan  pada model 
 
Grover untuk menilai G dengan skor kurang atau sama dengan -0,02 (≤ - 
 
0,02)artinya perusahaan termasuk dalam klasifikasi perusahaan tidak sehat. 
Sedangkan untuk nilai G dengan skor lebih atau sama dengan 0,01 (G ≥ 
0,01)artinya perusahaan sehat secara keuangan. 
 
 
3.3.7    Analisis Perhitungan Zwijewski 
 
Klasifikasi indeks kebangkrutan nilai X-Score yaitu: 
 
X ≥ 0, maka perusahaan berpotensi bangkrut 
 







3.3.8  Analisis Hasil Estimasi 
 
 
Berdasarkan perhitungan dari tingkat akurasi perbandingan metode Almant Z- 
Score, Olhson, Springate, Grover dan Zwijewski yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka kita dapat melihat keadaan laporan keuangan perusahaan 
dimasa mendatang yang berfungsi sebagai pertimbangan dalam berinvestasi 
 
3.4     Perancangan 
 
 
Tahap perancangan merupakan tahapan yang dilakukan setelah 
menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan sebelumnya. Pada tahap ini gambaran 
tentang  sistem   yang  akan  di  bangun  sudah  dapat  dilihat.   Adapun  tahap 
perancangan terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 
1.   Perancangan Flowchart system 
 
2.   Perancangan  UML  (Usecase  Diagram,  Activity  Diagram,  Class 
 
Diagram, dan Deployment Diagram). 
 
3.   Tahap perancangan User Interface (antar muka). 
 
 
3.5     Implementasi 
 
 
Implementasi merupakan tahapan dimana sistem akan dibangun dan 
dioperasikan. Adapun dalam penilitian ini sistem informasi yang akan dibangun 
menggunakan bahasa pemograman PHP, dan dalam implementasi ini didukung 
oleh beberapa komponen yaitu : 
a.   Hardware 
 
1.   Processor : intel inside 
 
2.   Memory    : 2 GB 
 
3.   Harddisk   : 500 GB 
 
b.   Softaware 
 
1.   System Operasi : Windows 7 Ultimate 
 
2.   Web Server        : Apache 
 
3.   Web Browser     : Google Chrome dan Mozilla Firefox 
 







5.   DBMS                : MySQL 
 
6.   Perancangan      : Visual Paradigm 
 
 
3.6     Pengujian Sistem 
 
 
Dalam  tahapan  pengujian  aplikasi  sistem  akan  di  uji  apakah  sistem 
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian atau tidak. Pada tahap 
pengujian peneliti menggunakan dua model pengujian diantaranya : 
a.   Pengujian Black Box 
 
Pengujian Black Box merupakan pengujian dalam mengamati hasil 
ekseskusi yang diperoleh melalui data uji dan fungsionalitas dari suatu 
perangkat. 
b.   Pengujian Ucer Acceptance Test (UAT) 
 
Pengujian UAT adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna dengan 
hasil dokumen hasil uji yang dapat menjadi bukti bahwa software yang 
dikembangkan dapat diterima. 
 
3.7     Kesimpulan dan Saran 
 
 
Kesimpulan dan saran merupakan hasil yang diperoleh dari sebuah 









Setelah melalui tahapan pengujian sistem informasi keuangan dengan nama 
Invest.me, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan  adanya  sistem  keuangan  Invest.me  dapat  memudahkan  investor 
dalam mendapatkan informasi keuangan perusahaan dalam beberapa tahun 
kebelakang sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam berinvestasi 
di sebuah perusahaan. 
2. Sistem keuangan Invest.me mengolah data dengan lima metode yang berbeda 
sehingga dapat membantu penguna dalam mencari data keuangan yang akurat 
berdasarkan hasil hitung tingkat akurasi. 
3. Sistem dapat digunakan sebagai salah satu media dalam membantu investor 
mengambil keputusan dalam berinvestasi. 
4.    Berdasarkan hasil pengujian black box aplikasi berjalan dengan baik. 
5. Berdasarkan hasil user acceptance test (UAT) kepada 20 responden peng- 
guna android menunjukkan hasil persentase 85% dengan kategori sangat 
setuju. 
 
6.2  Saran 
Dalam melakukan sebuah  penelitian tentunya tidak terlepas dari kekurangan 
dan kesalahan, oleh sebab itu untuk pengembangan penelitian selanjutnya 
dapat  dibuat saran untuk penelitian pengembangan lebih lanjut, berupa: 
1.    Menambahkan fitur real time harga saham terkini. 
2. Menambahkan fasilitas untuk memberikan rating investasi pada 
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entitas tercatat 
Pengembangan / Development Type of board on which the entity is 
listed 
Apakah merupakan laporan keuangan satu 
entitas atau suatu kelompok entitas 
Entitas tunggal / Single entity Whether the financial statements are ofan 
individual entity or a group of entities 
Periode penyampaian laporan 
keuangan 
Kuartal I / First Quarter Period of financial statements 
submissions 
Tanggal awal periode berjalan January 01, 2019 Current period start date 
Tanggal akhir periode berjalan March 31, 2019 Current period end date 
Tanggal akhir tahun sebelumnya December 31, 2018 Prior year end date 
Tanggal awal periode sebelumnya January 01, 2018 Prior period start date 
Tanggal akhir periode sebelumnya March 31, 2018 Prior period end date 
Mata uang pelaporan Rupiah / IDR Description of presentation currency 
Kurs konversi pada tanggal pelaporanjika 
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Lama tahun penugasan partner yang 
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[1210000] Statement of financial position presented using current andnon- 









31 March 2019       31 December 
2018 
 
Statement of financial 
position
Aset 
    Assets 
Aset lancar    Current assets 
Kas dan setara kas 101,66  102,273 Cash and cash equivalents 
Piutang usaha    Trade receivables 
Piutang usaha pihak 125,82  131,862 Trade receivables third 
parties ketiga  
Piutang lainnya    Other receivables 
Piutang lainnya pihak 2,32  2,250 Other receivables third 
parties ketiga  
Persediaan lancar    Current inventories 
Persediaan lancar 112,91  109,137 Current inventories 
lainnya  
Biaya dibayar dimuka 1,96  1,761 Current prepaid expenses 
lancar  
Uang muka lancar    Current advances 
Uang muka lancar 4,05  4,820 Other current advances 
lainnya  
Pajak dibayar dimuka 10,89  12,035 Current prepaid taxes 
lancar  
Jumlah aset lancar 359,65  364,138 Total current assets 
Aset tidak lancar    Non-current assets 
Aset tetap 438,62  447,249 Property, plant and 
equipment 
Aset takberwujud selain 1,90  2,127 Intangible assets other than 
goodwill goodwill  
Aset tidak lancar 65,69  67,761 Other non-current 
non-keuangan lainnya  non-financial assets 
Jumlah aset tidak lancar 506,22  517,137 Total non-current assets 
Jumlah aset 865,87  881,275 Total assets 
Liabilitas dan ekuitas    Liabilities and equity 
Liabilitas    Liabilities 
Liabilitas jangka pendek    Current liabilities 
Utang usaha    Trade payables 
Utang usaha pihak 71,83  89,450 Trade payables third 
parties ketiga  
Utang lainnya    Other payables 
Utang lainnya pihak 12  85 Other payables third 
parties ketiga  
Beban akrual jangka 77,07  76,173 Current accrued 
pendek  expenses 
Utang pajak 8,96  6,888 Taxes payable 
Liabilitas jangka    Current maturities of 
long-term liabilities panjang yang jatuh 
tempo dalam satu 
tahun 






panjang yang jatuh 
tempo dalam satu 
tahun atas utang 
bank 
92,82  89,678 Current maturities of 
bank loans 


















     
 
 
Current maturities of 
finance lease 
liabilities 
Liabilitas jangka   123 
panjang yang jatuh 
tempo dalam satu 
tahun atas liabilitas 
sewa pembiayaan 
  
Jumlah liabilitas jangka 250,82  262,397 Total current liabilities 
pendek  
Liabilitas jangka panjang    Non-current liabilities 
Liabilitas pajak 19,62  18,562 Deferred tax liabilities 
tangguhan  
Liabilitas jangka    Long-term liabilities 
panjang setelah    net of current 
dikurangi bagian yang 
jatuh tempo dalam satu 
tahun 
   maturities 
Liabilitas jangka 57,18  81,403 Long-term bank 
panjang atas utang 
bank 
 loans 
Uang jaminan jangka 3,05  3,055 Non-current deposits 
panjang  
Kewajiban   imbalan 35,86  33,944 Long-term 
pasca  kerja  jangka  post-employment 
panjang  benefit obligations 
Jumlah liabilitas jangka 115,72  136,964 Total non-current 
panjang  liabilities 
Jumlah liabilitas 366,54  399,361 Total liabilities 
Ekuitas    Equity 
Ekuitas yang    Equity attributable to 
equity owners of parent 
entity 
diatribusikan kepada    
pemilik entitas induk    
Saham biasa 589,89  589,897 Common stocks 
Tambahan modal 5,06  5,068 Additional paid-in capital 
disetor  
Cadangan pengukuran 8,57  8,576 Reserve of 
kembali program  remeasurements of 
imbalan pasti  defined benefit plans 
Saldo laba (akumulasi    Retained earnings 
kerugian)    (deficit) 
Saldo  laba  yang 213,95  213,952 Appropriated 
telah    ditentukan  retained earnings 
penggunaannya   
Saldo laba yang ( 318,169  ( 335,579 ) Unappropriated 
belum ditentukan  retained earnings 
penggunaannya   
Jumlah  ekuitas  yang 499,32  481,914 Total equity attributable 
to equity owners of 
parent entity 
diatribusikan    kepada  
pemilik entitas induk  
Jumlah ekuitas 499,32  481,914 Total equity 






















Sales and revenue 191,19  189,274 
Beban pokok penjualan dan 
pendapatan 
( 97,960  ( 89,232 ) Cost of sales and revenue 
Jumlah laba bruto 93,23  100,042 Total gross profit 
Beban penjualan ( 45,488  ( 58,603 ) Selling expenses 
Beban umum dan administrasi ( 20,520  ( 18,985 ) General and administrative 
expenses 
Pendapatan keuangan 1,00  174 Finance income 
Beban keuangan ( 4,624  ( 5,988 ) Finance costs 
Keuntungan (kerugian) selisih 
kurs mata uang asing 
2  731 Gains (losses) on changes in 
foreign exchange rates 
Pendapatan lainnya 6  72 Other income 
Beban lainnya ( 1,172  ( 165 ) Other expenses 
Keuntungan (kerugian) lainnya 48  762 Other gains (losses) 
Jumlah laba (rugi) sebelum pajak 
penghasilan 
23,01  18,040 Total profit (loss) before tax 
Pendapatan (beban) pajak ( 5,607  ( 4,476 ) Tax benefit (expenses) 
Jumlah laba (rugi) dari operasi 
yang dilanjutkan 
17,41  13,564 Total profit (loss) from continuing 
operations 
Jumlah laba (rugi) 17,41  13,564 Total profit (loss) 
Jumlah laba rugi komprehensif 17,41  13,564 Total comprehensive income 
Laba (rugi) yang dapat 
diatribusikan 
   Profit (loss) attributable to 
Laba (rugi) yang dapat 
diatribusikan ke entitas induk 
17,41  13,564 Profit (loss) attributable to 
parent entity 
Laba rugi komprehensif yang 
dapat diatribusikan 
   Comprehensive income 
attributable to 
Laba rugi komprehensif yang 
dapat diatribusikan ke entitas 
induk 
17,41  13,564 Comprehensive income 
attributable to parent entity 
Laba (rugi) per saham    Earnings (loss) per share 
Laba per saham dasar 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk 
   Basic earnings per share 
attributable to equity owners 
of the parent entity 
Laba (rugi) per saham 
dasar dari operasi yang 
dilanjutkan 
3  23 Basic earnings (loss) per 
share from continuing 
operations 
   
 
[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI 
components presented net of tax, by function - General Industry 
 
 










31 March 2019         31 March 
 
Statement of profit or 
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Statement of changes in 
equity
Common stocks          Additional paid-in capital      Reserve of 
remeasurements of 
defined benefit plans 









Posisi ekuitas                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            Equity position
Saldo awal periode sebelum 
penyajian kembali 
589,89                                           5,06                                           8,57                                       213,95                                  ( 335,579                                       481,91                                       481,914                   Balance before restatement at 
beginning of period
Posisi ekuitas, awal periode                                                     589,89                                          5,06                                          8,57                                      213,95                                 ( 335,579                                       481,91                                       481,914              Equity position, beginning of the 
Period 
Laba (rugi)                                                                                                                                                                                                                                                                                                17,41                                        17,41                                        17,410                                               Profit (loss) 
Posisi ekuitas, akhir periode                                                    589,89                                          5,06                                          8,57                                       213,95                                  ( 318,169                                       499,32                                       499,324        Equity position, end of the period
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7 8 1 2 1 
4 4 
7 8 1 2 5 























































Statement of changes in 
equity
Common stocks          Additional paid-in capital      Reserve of 
remeasurements of 
defined benefit plans 









Posisi ekuitas                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            Equity position
Saldo awal periode sebelum 
penyajian kembali 
589,89                                           5,06                                           2,63                                       213,95                                  ( 388,537                                       423,01                                       423,011                   Balance before restatement at 
beginning of period
Posisi ekuitas, awal periode                                                     589,89                                          5,06                                          2,63                                      213,95                                 ( 388,537                                       423,01                                       423,011              Equity position, beginning of the 
Period 
Laba (rugi)                                                                                                                                                                                                                                                                                                13,56                                        13,56                                        13,564                                               Profit (loss) 























Laporan arus kas                                                                                     Statement of cash 
flows 
31 March 2019         31 March 2018 
 
Arus kas dari aktivitas operasi    Cash flows from operating 
activities 
Penerimaan kas dari 
aktivitas operasi 
   Cash receipts from 
operating activities 
Penerimaan dari pelanggan 197,22  195,478 Receipts from customers 
Pembayaran kas dari 
aktivitas operasi 
   Cash payments from 
operating activities 
Pembayaran kepada 
pemasok atas barang danjasa 
( 145,341  ( 132,889 ) Payments to suppliers for 
goods and services 
Pembayaran gaji dan 
tunjangan 
( 24,067  ( 26,190 ) Payments for salaries and 
allowances 
Kas diperoleh dari (digunakan 
untuk) operasi 
27,81  36,399 Cash generated from (used in) 
operations 
Penerimaan bunga dari 
aktivitas operasi 
1,00  174 Interests received from 
operating activities 
Pembayaran bunga dari 
aktivitas operasi 




penghasilan dari aktivitas 
operasi 
( 676  ( 283 ) Income taxes refunded (paid) 
from operating activities 
Penerimaan (pengeluaran) kas 
lainnya dari aktivitas operasi 
( 157  ( 2,776 ) Other cash inflows (outflows) 
from operating activities 
Arus kas sebelum perubahan 
dalam aset dan liabilitas yang 
diperoleh dari (digunakan untuk) 
aktivitas operasi 
23,52  27,729 Net cash flows received from 
(used in) operating activities 
before changes in assets and 
liabilities 
Jumlah arus kas bersih yang 
diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas operasi 
23,52  27,729 Total net cash flows received 
from (used in) operating 
activities 
Arus kas dari aktivitas investasi    Cash flows from investing 
activities 
Penerimaan dari penjualan 
aset tetap 
6  72 Proceeds from disposal of 
property, plant and equipment 
Pembayaran untuk perolehanaset 
tetap 
( 2,962  ( 29,944 ) Payments for acquisition of 
property, plant and equipment 
Pembayaran untuk perolehanaset 
takberwujud 
( 9   Payments for acquisition of 
intangible assets 
Jumlah arus kas bersih yang 
diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas investasi 
( 2,902  ( 29,872 ) Total net cash flows received 
from (used in) investing 
activities 
Arus kas dari aktivitas 
pendanaan 
   Cash flows from financing 
activities 
Penerimaan pinjaman bank   137,815 Proceeds from bank loans 









( 123  ( 113 ) Payments of consumer 
financing payables 
Jumlah arus kas bersih yang 
diperoleh dari (digunakan 
      untuk) aktivitas pendanaan   
Jumlah kenaikan (penurunan) 
bersih kas dan setara kas 
( 21,229 26,972 Total net cash flows received 
from (used in) financing 
   activities   
Total net increase (decrease) in 
cash and cash equivalents 
( 607 24,829 








Kas dan setara kas arus kas, awal 
periode 
102,27  25,507 Cash and cash equivalents 
cashflows, beginning of 
the period 
Kas dan setara kas arus kas, 
akhir periode 
101,66 50,336 Cash and cash equivalents 
cashflows, end of 
the period 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
VI-iii 
